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ABSTRAK

Agnes Noftri Yanti. 2026. Makna Sekolah Minggu sebagai Praktik Pendidikan
Nonformal (Studi Fenomenologi di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing). Skripsi.
Departemen Pendidikan Nonformal, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan Sekolah Minggu yang tidak
hanya berfungsi sebagai pembinaan iman anak di gereja, tetapi juga memiliki
proses pembelajaran yang menunjukkan karakteristik pendidikan nonformal. Selain
itu, keterlibatan kakak pendamping serta proses pembelajaran menyenangkan
dalam kegiatan Sekolah Minggu menjadi salah satu faktor yang mendukung
partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan ketertarikan kakak pendamping dalam pelayanan Sekolah Minggu
dan proses pembelajaran menyenangkan yang dilakukan dalam kegiatan Sekolah
Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Informan penelitian terdiri dari kakak pendamping Sekolah Minggu
dan orang tua anak Sekolah Minggu yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles Miles, Huberman,Saldana
(2014) yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketertarikan kakak pendamping dalam
pelayanan Sekolah Minggu didorong oleh adanya panggilan pelayanan, kepedulian
terhadap pembinaan iman anak, serta ikatan emosional dengan anak-anak Sekolah
Minggu. Selain itu, proses pembelajaran dilakukan secara menyenangkan melalui
berbagai kegiatan seperti bernyanyi, bermain, bercerita, menonton film rohani, serta
kegiatan kreativitas anak sehingga anak-anak lebih aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran. Kegiatan Sekolah Minggu menunjukkan karakteristik pendidikan
nonformal yang berlangsung secara fleksibel, partisipatif, dan kontekstual dalam
lingkungan gereja. Oleh karena itu, kegiatan Sekolah Minggu perlu terus
dikembangkan melalui pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar partisipasi serta
pembinaan iman anak dapat berlangsung secara optimal.

Kata Kunci: Sekolah Minggu, pendidikan nonformal, kakak pendamping,

pembinaan iman anak.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam perspektif pendidikan nonformal, gereja dapat dipahami sebagai salah
satu lembaga sosial yang menyelenggarakan proses pendidikan berbasis komunitas,
yang berlangsung di luar sistem persekolahan formal. Gereja merupakan tempat
pembinaan iman bagi umat yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan kehidupan rohani jemaat secara
menyeluruh. Dalam kehidupan menggereja, terdapat berbagai bentuk pelayanan
yang dijalankan, seperti ibadah rutin, persekutuan doa, pengajaran firman Tuhan,
pelayanan sosial, pendampingan pastoral, serta berbagai kegiatan rohani lainnya
yang mendukung pertumbuhan iman umat. Melalui seluruh kegiatan tersebut,
gereja berperan aktif dalam menumbuhkan, memelihara, dan memperkuat iman
jemaat agar semakin dewasa secara spiritual dan mampu menghidupi ajaran Alkitab
dalam kehidupan sehari-hari (Mangetek et al., 2025). Selain itu, gereja juga
memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan pendidikan rohani yang terarah,
berkesinambungan, dan sesuai dengan nilai-nilai Kristiani, sehingga umat tidak
hanya memahami ajaran iman secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya
secara nyata dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan kehidupan sosialnya
(Marulitua & Eltiani, 2024). Dengan demikian, berbagai bentuk pelayanan yang ada
di dalam gereja menjadi bagian penting dari upaya pembinaan iman umat secara
berkelanjutan.

Gereja St. Ambrosius Stasi Tabing merupakan salah satu stasi yang berada di

bawah naungan Paroki Santo Fransiskus Asisi dalam wilayah Keuskupan Padang



dan berlokasi di Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang. Dalam Gereja Katolik, stasi merupakan wilayah pelayanan umat yang
berada di bawah naungan sebuah paroki dan dibentuk untuk mempermudah
pelaksanaan pelayanan gereja di wilayah tertentu. Stasi biasanya menjadi tempat
pelaksanaan ibadah, pembinaan iman, serta berbagai kegiatan pelayanan umat yang
dibimbing oleh paroki induk. Paroki Santo Fransiskus Asisi memiliki dua stasi
pelayanan, yaitu Stasi Tabing dan Stasi Kristus Bangkit Pasar Usang. Kedua stasi
tersebut berada dalam tanggung jawab pelayanan Paroki Santo Fransiskus Asisi,
namun masing-masing memiliki kegiatan pembinaan umat dan pelayanan gereja
sesuai dengan kondisi wilayahnya.

Gereja ini menjadi pusat pelayanan umat Katolik di wilayah Tabing dan
sekitarnya yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadat, tetapi
juga sebagai sarana pembinaan kehidupan rohani, pendidikan iman, serta kegiatan
sosial kemasyarakatan. Keberadaan gereja ini berawal dari kegiatan ibadat
sederhana yang dilaksanakan di rumah-rumah umat akibat keterbatasan sarana
peribadatan. Seiring pertumbuhan jumlah umat, pada tahun 1971 didirikan
bangunan gereja sebagai pusat kegiatan ibadat dan pembinaan umat, kemudian pada
tahun 1974 dibentuk kepengurusan stasi untuk mendukung pelayanan pastoral yang
lebih terstruktur. Dalam perkembangannya, wilayah pelayanan gereja dibagi ke
dalam beberapa rayon untuk mempermudah koordinasi pelayanan serta
memperkuat pembinaan iman umat secara lebih dekat dan personal.

Dalam mendukung pembinaan iman umat, Gereja St. Ambrosius Stasi Tabing

memiliki berbagai kelompok kategorial, antara lain Wanita Katolik Republik



Indonesia (WKRI), Orang Muda Katolik (OMK), Bina Iman Remaja (BIR), Legio
Maria, misdinar, dan pelayanan koor gereja. Di antara berbagai kelompok tersebut,
terdapat Bina Iman Anak (BIA) atau Sekolah Minggu yang berperan dalam
menanamkan nilai-nilai iman Kristiani kepada anak sejak usia dini melalui kegiatan
pembelajaran rohani. Sekolah Minggu merupakan salah satu bentuk pelayanan
gereja yang berfokus pada pembinaan iman anak melalui berbagai kegiatan seperti
doa bersama, pembacaan Kitab Suci, nyanyian rohani, dan aktivitas pembelajaran
lainnya yang dibimbing oleh kakak pendamping. Kegiatan ini menjadi sarana bagi
anak-anak untuk mengenal Tuhan, memahami ajaran iman, serta menanamkan
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, gereja
memberikan perhatian khusus terhadap pembinaan iman anak sebagai generasi
penerus gereja.

Pelaksanaan Sekolah Minggu di Gereja Stasi Santo Ambrosius Tabing telah
berlangsung sejak lama dan mengalami perkembangan dalam pengelolaannya.
Pembinaan iman anak pada awalnya dilaksanakan secara sederhana sekitar tahun
1997 oleh seorang pengajar bernama Bu Lukmina. Setelah itu pelayanan
dilanjutkan oleh Orang Muda Katolik sekitar tahun 2000-an, kemudian dikelola
oleh Wanita Katolik Republik Indonesia pada tahun 2012. Seiring berjalannya
waktu, pelayanan Sekolah Minggu kemudian dilaksanakan oleh tim pelayanan yang
terdiri dari para ibu dan generasi muda sebagai kakak pendamping yang secara
bersama-sama membimbing serta mendampingi anak-anak dalam kegiatan
pembelajaran iman hingga saat ini. Keberadaan Sekolah Minggu tidak hanya

dipahami sebagai kegiatan rutin gereja, tetapi memiliki makna penting dalam proses



pembinaan iman anak. Bagi anak-anak, Sekolah Minggu menjadi ruang
pembelajaran rohani yang memberikan pengalaman belajar iman sejak usia dini
serta membantu mereka memahami nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana pelayanan gereja dalam
membentuk karakter anak serta mempersiapkan generasi penerus yang memiliki
kedewasaan iman. Bagi kakak pendamping, kegiatan Sekolah Minggu menjadi
pengalaman pelayanan yang menumbuhkan tanggung jawab, kepedulian, dan
komitmen dalam membimbing anak-anak.

Dalam konteks pendidikan, Sekolah Minggu dapat dipahami sebagai salah satu
bentuk pendidikan nonformal yang diselenggarakan dalam komunitas gereja bagi
anak-anak dengan tujuan memperkenalkan ajaran agama sejak usia dini (Harefa &
Mulyono, 2023). Pendidikan nonformal merupakan aktivitas pendidikan yang
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal dengan karakteristik fleksibel,
partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Sudjana, 2004).
Karakteristik tersebut tampak dalam pelaksanaan Sekolah Minggu di Gereja Stasi
Santo Ambrosius Tabing yang dilaksanakan di luar sistem pendidikan formal dan
bersifat sukarela sehingga menunjukkan sifat fleksibel dalam penyelenggaraannya.
Materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan iman dan usia
anak yang mencerminkan orientasi pada kebutuhan peserta didik serta proses
pembelajaran juga melibatkan interaksi aktif antara anak dan kakak pendamping
Sekolah Minggu. Selain itu, kegiatan Sekolah Minggu berlangsung dalam konteks
kehidupan gereja sebagai lingkungan sosial dan keagamaan anak, sehingga bersifat

kontekstual.



Dalam perspektif pendidikan nonformal, praktik pendidikan yang berlangsung
dalam komunitas keagamaan merupakan bagian dari pendidikan masyarakat yang
tumbuh dari kebutuhan dan partisipasi warga. Sekolah Minggu sebagai kegiatan
yang diselenggarakan secara sukarela oleh komunitas gereja menunjukkan karakter
pendidikan nonformal yang berbasis partisipasi, kesukarelaan, fleksibilitas, serta
pembelajaran kontekstual. Kegiatan ini tidak berada dalam sistem persekolahan
formal, tetapi tetap memiliki tujuan pendidikan, proses pembelajaran, serta peran
pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, Sekolah Minggu dapat dipahami
sebagai praktik pendidikan nonformal berbasis komunitas yang berkontribusi
dalam pembentukan nilai, sikap, dan karakter anak.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan kakak
pendamping Sekolah Minggu yaitu Ibu Ida Sagala pada tanggal September 2025,
pelaksanaan kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Stasi Santo Ambrosius Tabing
dilaksanakan secara rutin setiap hari Minggu bersamaan dengan pelaksanaan misa
umat. Kegiatan dimulai pukul 08.00 hingga 10.00 WIB dan berlangsung selama
umat mengikuti ibadah di gereja. Sekolah Minggu dilaksanakan secara konsisten
setiap minggu, namun apabila dalam satu bulan terdapat lima minggu, maka pada
minggu kelima kegiatan Sekolah Minggu tidak diadakan dan anak-anak diarahkan
untuk mengikuti ibadah bersama orang tua di gereja. Kegiatan Sekolah Minggu
dilaksanakan di lorong gereja atau di lingkungan SD Setia yang berada dalam area
gereja. Pada minggu pertama, kedua, dan keempat kegiatan dilakukan di lorong
gereja dengan fokus pada pembinaan iman anak melalui penyampaian firman

Tuhan yang disampaikan oleh kakak pendamping. Sementara itu, pada minggu



ketiga kegiatan dilaksanakan di ruang serbaguna gereja dengan kegiatan menonton
film rohani yang berkaitan dengan bacaan Injil pada minggu tersebut. Kegiatan ini
diikuti sekitar 70-80 anak setiap minggu dan meningkat pada perayaan hari besar
keagamaan. Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan
melalui doa bersama, penyampaian Firman Tuhan, nyanyian rohani, serta berbagai
aktivitas edukatif dan kreatif yang dibimbing oleh kakak pendamping.

Kehadiran kakak pendamping dalam kegiatan Sekolah Minggu memiliki peran
penting dalam mendukung proses pembelajaran dan pembinaan iman anak di
Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing. Kakak pendamping tidak hanya berperan
menyampaikan Firman Tuhan, tetapi juga membimbing serta menanamkan nilai-
nilai Kristiani kepada anak-anak melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Kegiatan
Sekolah Minggu tidak hanya sekadar menjadi tempat berkumpulnya anak-anak di
lingkungan gereja, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang mengandung
nilai-nilai pendidikan dan pembentukan karakter. Melalui kegiatan tersebut, anak-
anak diajarkan nilai kasih, kejujuran, kedisiplinan, kepedulian, serta sikap saling
menghargai sehingga tidak hanya menambah pengetahuan anak, tetapi juga
membantu membentuk sikap dan kepribadian yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, kakak pendamping menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan usia dan karakteristik anak, seperti
metode bercerita tentang kisah Alkitab, bernyanyi dan gerak lagu, bermain sambil
belajar, bermain peran, tanya jawab interaktif, serta kegiatan kreativitas anak.

Selain itu, kakak pendamping juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran



seperti buku panduan cerita Alkitab dari paroki, video atau film rohani, boneka, dan
alat peraga lainnya untuk membantu anak-anak lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan. Penggunaan metode dan media pembelajaran
tersebut membuat suasana belajar menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan tidak
monoton sehingga anak-anak lebih antusias dan aktif mengikuti kegiatan Sekolah
Minggu. Adapun bentuk aktivitas pembelajaran menyenangkan yang dilakukan

dalam kegiatan Sekolah Minggu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1Kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing

TAHAPAN
WAKTU AKTIVITAS PEMBELAJARAN
KEGIATAN
Kegiatan diawali dengan doa bersama dan
08.00 - 08.05 WIB Pembukaan sapaan kepada anak-anak untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman
Anak-anak mengikuti gerak dan lagu rohani,
08.05 -08.25 WIB Ice Breaking bernyanyi bersama, serta permainan sederhana
untuk membangun semangat belajar
. Kakak pendamping menyampaikan katekese
Penyampaian . . .
08.25 - 08.45 WIB . melalui metode bercerita, menonton film rohani,
Materi . .
bernyanyi, dan tanya jawab bersama anak-anak
08.45 — 08.50 WIB Pengumpulan Pengut'npula'n kolek'te dllakulfan bersama anak-
kolekte anak disertai nyanyian rohani
08.50 — 09.15 WIB Keg1a'ta'n Anak-gngk mengikuti kegiatan kreat?ﬁtas yang
Kreativitas telah disiapkan oleh kakak pendamping

09.25-09.35 WIB

Ice Breaking dan
Penilaian Karya

Kakak pendamping menilai hasil karya anak-
anak, sementara anak-anak mengikuti gerak dan
lagu serta permainan sederhana

Kakak pendamping mengulas kembali ayat

P 1
09.35-09.40 WIB Iv?:tilrli angan emas dan Firman Tuhan yang telah disampaikan
sebelumnya
. Pemberian hadiah kepada anak-anak yang aktif,
Pembagian . S
09.40 — 09.50 WIB ) mampu menjawab pertanyaan, dan memiliki
Hadiah . .
hasil karya yang baik
Kegiatan diakhiri dengan doa pulang, gerak dan
09.50 - 10.00 WIB Penutup lagu bersama, kemudian anak-anak kembali ke

rumah masing-masing

Berbagai aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh kakak pendamping




tersebut memberikan pengaruh terhadap tingginya partisipasi anak dalam
mengikuti Sekolah Minggu. Suasana pembelajaran yang menyenangkan membuat
anak-anak merasa lebih nyaman, senang, dan tertarik untuk hadir setiap minggunya.
Selain itu, proses pembelajaran yang interaktif dan tidak monoton juga membuat
anak-anak lebih aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung. Tingginya
partisipasi tersebut menunjukkan bahwa Sekolah Minggu tidak hanya menjadi
sarana pembinaan iman anak, tetapi juga menjadi salah satu bentuk praktik
pendidikan nonformal di lingkungan gereja. Untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai tingkat partisipasi anak dalam mengikuti Sekolah Minggu,
diperlukan data jumlah peserta dari tahun ke tahun. Adapun data perkembangan
jumlah peserta Sekolah Minggu tahun 2021-2025 disajikan pada histogram berikut.

Tabel 2Rata-rata Jumlah Kehadiran Anak Sekolah Minggu
Tahun 2021-2025
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Berdasarkan histogram tersebut, terlihat bahwa rata-rata jumlah peserta
Sekolah Minggu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data pada histogram
diperoleh dari rata-rata jumlah peserta Sekolah Minggu dalam setiap tahun yang
dihitung berdasarkan jumlah kehadiran peserta selama satu tahun kemudian dibagi

berdasarkan jumlah bulan kegiatan. Pada tahun 2021 rata-rata jumlah peserta



sebanyak 55 anak, kemudian meningkat menjadi 58 anak pada tahun 2022 atau
mengalami peningkatan sebesar 5,4%. Selanjutnya pada tahun 2023 jumlah peserta
kembali meningkat menjadi 65 anak dengan peningkatan sebesar 12,1%, kemudian
meningkat menjadi 75 anak pada tahun 2024 atau sebesar 15,3%, dan pada tahun
2025 meningkat menjadi 88 anak dengan peningkatan sebesar 17,3%. Peningkatan
jumlah peserta tersebut menunjukkan bahwa kegiatan Sekolah Minggu mendapat
respon positif dari anak-anak dan orang tua. Proses pembelajaran yang dilakukan
secara menyenangkan melalui berbagai metode, media, serta aktivitas pembelajaran
yang interaktif menjadi salah satu faktor yang membuat anak-anak lebih tertarik
dan antusias mengikuti kegiatan Sekolah Minggu setiap minggunya.

Namun demikian, meskipun partisipasi anak dalam kegiatan Sekolah Minggu
tergolong tinggi dan pelaksanaannya berlangsung secara konsisten, dalam
praktiknya Sekolah Minggu masih sering dipahami sebatas kegiatan pembinaan
iman atau aktivitas ibadah bagi anak-anak. Pemahaman tersebut menyebabkan
Sekolah Minggu belum banyak dikaji sebagai praktik pendidikan nonformal yang
memiliki proses pembelajaran dan tujuan pendidikan yang sistematis. Selain itu,
kajian mengenai Sekolah Minggu umumnya lebih berfokus pada kegiatan
pembelajaran anak, sementara ketertarikan kakak pendamping dalam terlibat
pelayanan serta proses pembelajaran menyenangkan yang dilakukan dalam
kegiatan Sekolah Minggu masih jarang diteliti secara khusus. Padahal, kehadiran
kakak pendamping dan proses pembelajaran yang dilakukan secara menarik,
interaktif, dan menyenangkan menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya

partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu. Secara khusus,
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penelitian mengenai praktik Sekolah Minggu sebagai pendidikan nonformal di
Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing juga belum banyak dilakukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, Sekolah Minggu tidak hanya dapat dipahami
sebagai kegiatan pelayanan gereja semata, tetapi juga sebagai praktik pendidikan
nonformal yang memiliki proses pembelajaran, tujuan pembinaan, serta
keterlibatan kakak pendamping dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai praktik Sekolah Minggu sebagai
pendidikan nonformal di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing dengan fokus pada
ketertarikan kakak pendamping dalam pelayanan Sekolah Minggu serta proses
pembelajaran menyenangkan yang dilakukan dalam kegiatan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada praktik Sekolah Minggu sebagai pendidikan
nonformal di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing. Adapun fokus dalam penelitian
ini yaitu:

1. Ketertarikan kakak pendamping dalam pelayanan Sekolah Minggu di Gereja
Santo Ambrosius Stasi Tabing.

2. Proses pembelajaran menyenangkan yang dilakukan kakak pendamping dalam
kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka untuk memperjelas arah dan
tujuan penelitian ini, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa kakak pendamping tertarik dalam pelayanan Sekolah Minggu di Gereja
Santo Ambrosius Stasi Tabing?

2. Bagaimana proses pembelajaran menyenangkan yang dilakukan kakak
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pendamping dalam kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi
Tabing?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka
tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk menggambarkan ketertarikan kakak pendamping dalam terlibat dalam
pelayanan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing.

2. Untuk menggambarkan proses pembelajaran menyenangkan dilakukan kakak
pendamping dalam kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi
Tabing.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas dua aspek, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
dan praktik di lapangan.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian pendidikan nonformal, khususnya mengenai praktik Sekolah Minggu
sebagai bentuk pendidikan nonformal di lingkungan gereja. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai
ketertarikan kakak pendamping dalam pelayanan Sekolah Minggu serta proses

pembelajaran menyenangkan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran anak di

gereja.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Pengurus Gereja

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengurus gereja
dalam mengembangkan dan meningkatkan pelaksanaan Sekolah Minggu sebagai
praktik pendidikan nonformal yang terarah dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat membantu dalam memperkuat perencanaan, pendampingan,
serta evaluasi kegiatan Sekolah Minggu sebagai bagian dari pembinaan iman anak
di lingkungan gereja.
b. Bagi Kakak Pendamping

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan masukan bagi kakak
pendamping dalam melaksanakan pelayanan Sekolah Minggu, khususnya dalam
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu kakak pendamping dalam mengembangkan metode dan media
pembelajaran yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan

antusias anak dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sekolah Minggu
sebagai praktik pendidikan nonformal di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Alasan Ketertarikan Kakak Pendamping Dalam Pelayanan Sekolah
Minggu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ketertarikan kakak pendamping dalam pelayanan Sekolah Minggu di
Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing didorong oleh beberapa faktor. Pertama,
adanya panggilan pelayanan dan keinginan untuk melayani Tuhan melalui
kegiatan pembinaan iman anak-anak. Keterlibatan sebagai kakak pendamping
dipahami sebagai bentuk pengabdian iman yang dilakukan secara sukarela
dalam kehidupan bergereja. Kedua, adanya kepedulian terhadap pembinaan
iman anak sejak usia dini sehingga mendorong kakak pendamping untuk ikut
terlibat dalam kegiatan Sekolah Minggu. Para pendamping memandang bahwa
anak-anak membutuhkan bimbingan dan pengenalan terhadap nilai-nilai iman
agar dapat bertumbuh secara rohani. Ketiga, adanya ikatan emosional yang
terjalin antara kakak pendamping dan anak-anak Sekolah Minggu selama proses
pembelajaran dan pendampingan berlangsung. Hubungan tersebut membuat
kakak pendamping merasa memiliki kedekatan dan tanggung jawab dalam
mendampingi perkembangan anak-anak. Dengan demikian, ketertarikan kakak
pendamping tidak hanya didasarkan pada keinginan untuk melayani, tetapi juga

muncul dari kepedulian dan kedekatan emosional dengan anak-anak dalam
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kegiatan Sekolah Minggu.
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2. Proses Pembelajaran Menyenangkan yang Dilakukan Kakak Pendamping

dalam Kegiatan Sekolah Minggu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran
dalam kegiatan Sekolah Minggu di Gereja Santo Ambrosius Stasi Tabing
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik anak-anak. Kakak pendamping menggunakan berbagai kegiatan
seperti bernyanyi, bermain, bercerita, mewarnai, serta aktivitas kreatif lainnya
agar anak-anak lebih antusias dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.
Melalui suasana pembelajaran yang menyenangkan, anak-anak lebih mudah
memahami nilai-nilai iman dan terlibat dalam kegiatan Sekolah Minggu.

Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan secara rutin juga
memberikan pengaruh terhadap perkembangan sikap dan perilaku religius anak.
Anak-anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan rohani, lebih berani berpartisipasi
dalam kegiatan Sekolah Minggu, serta mulai menunjukkan kebiasaan religius
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan Sekolah Minggu juga memberikan
dampak positif bagi kakak pendamping karena melalui keterlibatan dalam
pelayanan dan proses pembelajaran, para pendamping memperoleh pengalaman
belajar, penguatan iman, serta pengalaman dalam membimbing dan
mendampingi anak-anak. Dengan demikian, kegiatan Sekolah Minggu tidak
hanya menjadi sarana pembinaan iman anak, tetapi juga menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak dan pengalaman pelayanan

bagi kakak pendamping.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan kegiatan Sekolah Minggu maupun dalam
pengembangan kajian pendidikan nonformal.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan kajian
pendidikan nonformal, khususnya pendidikan berbasis komunitas keagamaan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Sekolah Minggu tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan keagamaan, tetapi juga menjadi ruang
berlangsungnya proses pendidikan nonformal yang dilakukan melalui
pembelajaran menyenangkan dan pembinaan iman anak. Proses pembelajaran
yang bersifat fleksibel, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik anak
menunjukkan adanya penerapan prinsip pendidikan nonformal dalam kegiatan
Sekolah Minggu. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan
kakak pendamping dalam pelayanan tidak hanya dipengaruhi oleh panggilan
pelayanan, tetapi juga oleh kepedulian terhadap pembinaan iman anak dan
kedekatan emosional yang terjalin dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kegiatan keagamaan di
lingkungan gereja dapat menjadi ruang pendidikan nonformal yang berperan
dalam pembentukan nilai, karakter, dan perkembangan iman anak.

2. Secara Praktis
a. Bagi Pengurus Gereja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Sekolah Minggu

memiliki peran penting dalam pembinaan iman dan pembentukan karakter anak



di lingkungan gereja. Oleh karena itu, pengurus gereja diharapkan dapat
memberikan perhatian lebih terhadap pengelolaan kegiatan Sekolah Minggu
melalui perencanaan kegiatan yang lebih terarah, penyediaan sarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran, serta penguatan koordinasi
dengan para kakak pendamping. Dengan adanya dukungan tersebut, kegiatan
Sekolah Minggu diharapkan dapat berlangsung secara lebih optimal dan
berkelanjutan.

b. Bagi Kakak Pendamping

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi kakak pendamping
Sekolah Minggu sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan pembinaan iman anak. Kakak pendamping diharapkan dapat
terus meningkatkan kreativitas dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak sehingga anak-
anak lebih antusias mengikuti kegiatan Sekolah Minggu. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi kakak pendamping untuk
terus mengembangkan tanggung jawab dan komitmen dalam pelayanan.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketertarikan kakak pendamping dan
proses pembelajaran menyenangkan dalam kegiatan Sekolah Minggu di Gereja
Santo Ambrosius Stasi Tabing, peneliti memberikan beberapa rekomendasi
sebagai berikut.

1. Rekomendasi Bagi Pengurus Gereja

Pengurus gereja disarankan untuk terus mendukung pelaksanaan kegiatan

Sekolah Minggu melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang
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memadai serta memperkuat koordinasi dan pendampingan kepada kakak
pendamping. Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu kegiatan Sekolah
Minggu berlangsung secara lebih terarah, menarik, dan berkelanjutan dalam
pembinaan iman anak.

2. Rekomendasi Bagi Kakak Pendamping

Kakak pendamping disarankan untuk terus meningkatkan kreativitas dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode dan media
pembelajaran yang menyenangkan serta sesuai dengan karakteristik anak.
Melalui pembelajaran yang interaktif dan menarik, anak-anak diharapkan dapat
lebih aktif, antusias, dan mudah memahami nilai-nilai iman yang disampaikan

dalam kegiatan Sekolah Minggu.
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